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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data di lapangan diperoleh hasil 

pengamatan pada indikator kerjasama sebagai berikut: 

1. Atlet sudah mampu kerjasama dengan pemain lain ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata sentuhan sebanyak 2,57 sentuhan dan mengalami peningkatan, 

dimana rata-rata sentuhan siklus I sebanyak 1,59 sentuhan, sehingga 

peningkatan sentuhan bola voli pada siklus II ini sebesar 61,4%. 

2. Atlet sudah mampu kerjasama dengan pemain lain ditunjukkan dengan rata-

rata pola serangan menggunakan smash sebesar 0,52 dan mengalami 

peningkatan, dimana rata-rata pola serangan menggunakan smash pada 

siklus I sebesar 0,13, sehingga peningkatan pola serangan menggunakan 

smash sebesar 308,1%. 

3. Atlet sudah memiliki tingkat kesiapan untuk kerjasama dengan pemain lain 

ditunjukkan dengan rata-rata keaktifan atlet untuk selalu bergerak sebesar 

0,84 dan mengalami peningkatan, dimana rata-rata keaktifan atlet untuk 

selalu bergerak pada siklus I sebesar 0,51, sehingga peningkatan keaktifan 

atlet untuk selalu bergerak meningkat sebesar 64,1%. 

Dari hasil penilaian tersebut, ketiga indikator kerjasama dalam permainan 

bola voli mengalami peningkatan lebih dari 60%, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa kerjasama dalam permainan bola voli dapat ditingkatkan melalui latihan 

modifikasi tiga lawan tiga. 

 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ini tidak 

murni dilakukan dengan menggunakan modifikasi latihan, tetapi upaya-upaya 

peningkatan kerjasama dalam permainan bola voli disertai dengan pemberian 

teknik-teknik dasar bola voli, seperti servis, passing, smash, dan defend smash. 

 

C. Saran 

1. Bagi Atlet 

a. Atlet hendaknya dalam bermain membiasakan selalu aktif bergerak agar 

selalu siap menerima bola. 

b. Atlet hendaknya saling berkoordinasi dengan atlet lain agar kerjasama 

tim dapat terjalin dengan baik. 

2. Bagi Klub Bola Voli 

a. Dalam pelatihan bola voli, terutama bagi kelas pemula hendaknya klub 

atau pelatih menerapkan latihan modifikasi ke dalam bentuk permainan 

bola voli mini, mulai dari dua lawan dua, tiga lawan tiga, dan empat 

lawan empat agar atlet terbiasa bergerak, lebih siap menerima 

datangnya bola. 

b. Untuk meningkatkan kerjasama tim bola voli, klub atau pelatih juga 

perlu memberikan pelatihan passing bawah dan atas secara bervariasi 
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dalam bentuk dril maupun permainan, serta memberikan pelatihan 

smash dan defend smash menggunakan pola serangan smash agar 

pemain bertahan, pengumpan dan penyerang terbiasa kerjasama 

melakukan serangan maupun defend. 

c. Klub hendaknya menyediakan sarana dan prasarana bagi terlaksananya 

aktivitas latihan bola voli mini. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian tindakan kelas dalam 

upaya meningkatkan kerjasama dalam permainan bola voli tidak hanya 

dilakukan melalui melalui latihan modifikasi, tetapi disertai dengan 

pemberian teknik dasar bola voli dan taktik permainan, seperti (1) taktik 

penyerangan, (2) taktik pertahanan, (3) taktik individual, (4) taktik group, 

(5) taktik team. 
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